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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan dunia industri otomotif semakin hari semakin pesat, 

dimana banyak perusahaan baru muncul begitu pula dengan perusahaan yang 

sudah ada mereka terus mengembangkan perusahaanya. Dengan 

berkembangnya industri otomotif dikarenakan terus bertambahnya kebutuhan 

akan transportasi. Semakin banyak kendaaraan yang terjual maka kebutuhan 

material juga semakin bertambah. Baja AISI 1045 jenis ini banyak digunakan 

dalam industri otomotif. 

Baja Aisi 1045 digolongkan dalam jenis material baja karbon 

menengah, baja jenis ini digunakan untuk membuat sparepart mesin yang 

berkekuatan sedang seperti poros roda gigi, gear, rantai, pipa sambungan 

knalpot. Karena baja AISI 1045 mengandung kadar karbon yang tidak terlalu 

tinggi dan terlalu rendah, yang mempunyai sifat mampu di uji berbagai 

karakteristik mekanik dengan proses pemesinan maupun perkakas dan 

dibentuk sesuai kebutuhan, baja karbon menengah kadar karbonnya 0,3% - 

0,6%. Berdasarkan kadar karbon tersebut baja karbon menengah memiliki 

potensi cukup besar untuk digunakan sebagai material baku untuk bahan 

komponen mesin. Lawan utama dari baja yaitu korosi. Korosi bisa terjadi 

karena faktor reaksi dari lingkungan. Korosi ini bisa mengakibatkan 

menurunnya kualitas baja tersebut menjadi cepat lemah dan rusak. 

Komponen header knalpot pada sepeda motor adalah komponen yang 

jarang mendapat pelapisan atau pelumasan sehingga rawan terjadi korosi, 

dalam hal ini header knalpot pada kendaraan bermotor yang seringkali 

mengalami keropos dan bocor akibat korosi yang disebabkan panas dari gas 

pembuangan sisa pembakaran yang juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

terutama jika sering terkena air hujan, air laut. Pada kasus ini dapat 
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disimpulkan bahwa ketahanan korosi dari material knalpot disebabkan karena 

ketahanan korosi yang kurang mumpuni (Sindhi Danar Pratama, 2018).. 

Perlakuan panas adalah proses pemanasan, penahanan pada 

temperatur tertentu, dan pendinginan pada suatu baja guna memperoleh 

perbedaan sifat-sifat mekanik. Perlakuan panas dilakukan di dalam tungku 

listrik dengan pemilihan temperatur yang tepat dan pendinginan ke suatu 

media pendingin sesuai dengan kondisi dan spesifikasi bajanya, (Hadi, 2016) 

Perlakuan panas pada umumnya berupa : Normalizing, Annealing, Hardening, 

Tempering, Quenching.  

Sifat-sifat dari baja yaitu kekerasan, kekuatan, dan ketangguhan atau 

keuletan. Dari suhu austensit dalam proses perlakuan panas akan menentukan 

terhadap tingkat ketahanan dan kekuatan bahan, kemudian proses pendinginan 

bertujuan untuk menghasilkan struktur martensit pada permukaan, maka dapat 

menghasilkan baja dengan permukaan yang keras dan inti yang tangguh atau 

ulet.  

Pada umumnya baja AISI 1045 yang termasuk kedalam golongan 

karbon menengah yang biasa dipergunakan untuk pembuatan komponen 

mesin seperti poros roda gigi, gear, rantai, connecting rod bahkan dongrak 

hidrolik. Baja AISI 1045 yang termasuk baja karbon menengah yang biasa 

digunakan untuk bahan baku material komponen mesin.  

Pada penelitian kali ini, penulis akan melakukan pengujian baja aisi 

1045 baja jenis yang berbentuk penampang bulat atau lembaran untuk bahan 

header knalpot dengan perlakuan panas serta karakteristik mekanisme uji 

komposisi kimia, uji kekerasan rockwell dan uji impak charpy diharapkan 

akan mengetahui hasil data pengujian dari komposisi, impak, dan kekerasan 

terhadap ketahanan korosi dan layak jika bahan tersebut diaplikasikan untuk 

membuat header knalpot.  

Berdasarkan uraian diatas penulis akan melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Variasi Suhu Proses Perlakuan Panas (Heat Treatment) 

Terhadap Sifat Mekanik Pada Baja AISI 1045 Untuk Bahan Header Knalpot. 
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1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dituliskan diatas, terdapat berbagai 

permasalahan yang muncul dalam penelitian ini. Masalah tersebut adalah : 

1. Bagaimana hasil presentase unsur-unsur kimia yang terkandung dalam 

Baja AISI 1045 dari hasil uji komposisi ? 

2. Berapa besar nilai rata-rata yang dihasilkan dari sampel baja AISI 1045 

setelah dilakukan dengan karakteristik mekanisme uji impak, uji kekerasan 

rockwell pada baja aisi 1045 ? 

3. Bagaimana perbandingan nilai hasil dari pengujian kekerasan rockwell-b 

dengan non heat treatment serta variasi suhu perlakuan panas heating ?  

4. Apakah layak bahan baja aisi 1045 jika untuk dilanjut ke dalam proses 

pembuatan header knalpot ? 

1.3.  Pembatasan Masalah 

Karena luasnya masalah bidang yang dibahas, maka masalah yang 

akan dibatas dalam proses penelitian ini lingkup permasalahannya agar tidak 

melebar dibatasi sebagai berikut : 

1. Bahan yang digunakan yaitu baja Aisi 1045 berbentuk penampang bulat 

diameter Ø25 mm panjang 750 mm. 

2. Proses uji komposisi kimia untuk mengetahui unsur senyawa yang 

terkandung dalam baja AISI 1045 dengan metode PU-401-01. 

3. Proses uji kekerasan rockwell B baja AISI 1045 non heat treatment 

dengan variasi suhu perlakuan panas fisik heating 750o C, 800o C, dan 

850o C heat treatment metode ASTM E 18-08 . 

4. Proses uji impak charpy pada sampel baja AISI 1045 dengan metode 

ASTM E-23. 
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1.4.  Tujuan  

Menganalisa studi kasus penelitian ketahanan, kekuatan, kekerasan,  

pada baja AISI 1045 pengaruh karakteristik mekanisme dalam metode 

pengujian komposisi, uji impak charpy,  dan sebelum uji kekerasan dilakukan 

perlakuan panas fisik heating yang bervariasi suhu, kemudian masuk ke 

pengujian kekerasan rockwell B untuk hasil akhir seberapa layaknya bahan 

baja karbon AISI 1045 jika ditindak lanjuti ke proses produksi header knalpot. 

1.5.  Manfaat  

Manfaat yang di harapkan penulis dalam pengujian ini diantaranya : 

1. Manfaat bagi perusahaan bidang otomotif sebagai acuan untuk 

pengembangan produksi yang dihasilkan supaya hasil produksi masa kini 

teknologi yang terus berkembang dapat menghadirkan produk yang 

berkualitas tinggi dan memberikan kepada konsumen produk yang 

memiliki lifetime atau ketahanan untuk jangka panjang agar tidak cepat 

rusak. 

2. Manfaat bagi konsumen sebagai bahan pertimbangan dalam memilih 

produk baja yang akan digunakan yang mampu memiliki masa pakai dan 

ketahanan terhadap korosi untuk jangka panjang dan sebagai pembelajaran 

tentang pengujian pada baja karbon menengah tersebut. 

3. Manfaat untuk mahasiswa sebagai acuan penelitian agar dapat mengetahui 

apa saja yang terkandung dalam bahan tersebut dengan standar masing-

masing berbeda yang sudah ditentukan, dan bukan hanya sebagai 

pengguna tetapi tidak mengetahui parlemen yang terkandung dalam proses 

produksinya untuk ketahanan, kekerasan, keuletan, ketangguhan dalam 

waktu pemakaian jangka panjang. 
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1.6.  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat, pembatasan masalah, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan Teori dan Tinjauan pustaka 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori umum tentang baja, 

perlakuan panas, jenis-jenis pengujian bahan, korosi, sifat 

mekanisme pengujian, dan teori pendukung lainnya. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang diagram alir, tempat dan waktu 

penelitian, alat, bahan dan ukuran sampel serta peralatannya, dan 

metode penelitian yang digunakan. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Pada bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan dari bahan 

sampel yang sudah diteliti. 

BAB V Kesimpulan 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penulis 

setelah melakukan pengujian ini. 
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